BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang yang berkewajiban melakukan tugas, kepadanya
dituntut agar memangku kewajiban itu sepenuh tanggung jawab.
Setiap kewajiban berisi tugas dan setiap tugas harus dilaksanakan.
Suatu tugas selesai dilaksanakan setelah tujuan yang dituju 1tu
tercapai. Agar tujuan itu dapat dicapai dengan cepat, meyakinkan dan
tepat, perlu ada suatu cara penyampaian materi yang serasi.

Pendidikan agama adalah bagian integral dari pada pendidikan
nasional sebagai suatu keseluruhan, sebab pendidikan juga ikut
menentukan baik buruknya suatu bangsa dan negara dalam
membangun, akan tetapi juga sebaliknya, pendidikan akan maju dan
bagus apabila didukung dengan negara maju dan bagus apabila
didukung dengan negara yang maju pula. Boleh dikatakan bahwa
pendidikan dan negara bisa disebut siklus atau lingkaran setan.
Maksudnya tiada putus, terus berkaitan satu dengan yang lainnya.

Pelaksanaan pendidikan menjadi lebih  penting lagi

sebagaimana tercantum dalam ketetapan MPR No.lI/MOR/1993



tentang GBHN dalam bab agama dan kepercayaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa sebagai berikut :

Dengan semakin meningkat dan meluasnya pembangunan,
maka kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa harus semakin diamalkan baik didalam kehidupan
pribadi maupun kehidupan sosial kemasyarakatan.

Diusahakan supaya terus bertambah sarana yang diperlukan
bagi pembangunan kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, termasuk sarana pendidikan agama pada
semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan prasekolah, yang
pelaksanaannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.'

Selanjutnya lebih jauh lagi dijelaskan dalam undang-undang

no.2 tahun 1989 bahwa :

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan juga
terampil, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan
kvxebangsaan.2

Dan juga telah digariskan dalam ketetapan MPR nomor [I/MPR/1988
tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara bahwa :

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas
manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman, bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, berkepribadian, berdisiplin,
bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan
terampil, sehat jasmani dan rohani, memperdalam rasa cinta pada
tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan rasa
kesetiakawanan sosial, percaya pada diri sendiri, sikap perilaku
yang inovatif dan kreatif.’

! BP-7 Pusat, Garis-Garis Besar Haluan Negara, 1993, hal. 181.

2 Undang-Undang RI No.2 Tahun 1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, CV. Aneka Iimu,,
Semarang, 1992, hal.14.

3 Drs. Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum, PT. Garuda Buana Indah, Pasuruan, 1993, hal 38



Dalam rangka untuk mencapai tujuan nasional tersebut,
pendidikan agama Islam merupakan satu bidang studi yang sangat
penting dan wajib diberikan di semua sekolah. Perumusan tujuan
dengan sejelas-jelasnya merupakan persyaratan terpenting sebelum
seseorang menentukan dan memilih strategi pengajaran yang tepat.
Kekaburan di dalam tujuan yang akan dicapai menyebabkan kesulitan
dalam memilih dan menentukan strategi yang tepat. Dan dengan
strategi, guru dapat mencapai tujuan yang cepat dan tepat. Oleh
karena itu guru dituntut agar menguasai strategi dalam belajar
mengajar (pengajaran) supaya bahan pelajaran yang akan disampaikan
dapat tersusun secara sistematis sehingga materi yang diberikan dapat
diterima oleh siswa.

Apabila kita perhatikan dalam proses perkembangan dalam
pendidikan agama Islam di Indonesia, bahwa salah satu gejala negatif
sebagai penghalang yang paling menonjol dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam adalah masalah strategi pengajaran.
Meskipun strategi tidak berarti apa-apa bila dipandang terpisah dari
komponen-komponen lain. Dengan pengertian bahwa strategi baru
dianggap penting dalam hubungannya dengan semua komponen
pendidikan lainnya seperti tujuan, materi, metode, evaluasi, situasi

belajar dan lain-lain.



Dalam kehidupan sehari-hari dijumpai orang dengan penuh
antusias dan ketekunan melaksanakan berbagai kegiatan belajar,
sedang di lain pihak ada yang tidak bergairah dan bermalas-malas.
Kenyataan tersebut tentu mempunyai alasan-alasan yang perlu
diketahui lebih lanjut untuk kepentingan motivasi belajar. Belajar dan
motivasi selalu mendapat perhatian khusus bagi merecka yang belajar
dan mengajar. Hal ini tidak lain adalah karena dalam situasi sekolah
setiap anak memiliki sejumlah motif atau dorongan yang berhubungan
dengan kebutuhan biologis dan psikologis selain itu juga memiliki
sikap serta minat yang semuanya akan mendorong dirinya berbuat
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Maka dalam hal ini tugas guru
adalah menimbulkan motif yang akan mendorong anak untuk berbuat
sesuatu agar tercapai tujuan belajar yang diinginkan. Oleh karena itu,
dalam melaksanakan pendidikan agama diperlukan suatu pengetahuan
tentang strategi pengajaran pendidikan agama, -dengan tujuan agar
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan yang direncanakan.
Begitu juga seorang guru atau pendidik dapat mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan mendidik agama yang dilengkapi
dengan pengetahuan dan kecakapan profesional.

Sesuai dengan ketentuan-ketentuan di atas, maka guru harus

dapat menggunakan strategi yang tepat sehingga pada diri anak didik



timbul motivasi untuk lebih giat dalam menerima pelajaran
pendidikan agama Islam.

Dalam pada itu guru agama di SMU Panca Marga | Lamongan
dalam mengajarkan materi pendidikan kurang bisa memperhatikan
strategi yang ada. Disamping itu penggunaannya kurang diperhatikan
sehingga kurang serasi dan kurang cocok dalam penyajiannya. Adapun
mengenai motivasi belajar siswa SMU Panca Marga I Lamongan
adalah sangat rendah, khsusnya pada pelajaran pendidikan agama.

Berdasarkan keadaan tersebut di atas, maka strategi pengajaran
pendidikan Islam mempunyai hubungan dengan motivasi belajar.
Karena membangkitkan motivasi anak didik itu harus diusahakan oleh
pihak guru dengan menggunakan berbagai cara, salah satu diantaranya
yaitu dengan menggunakan stategi pengajaran vang sesuai.

Dengan demikian para guru pendidikan agama seharusnya
mengenal, memahami dan dapat menerapkan strategi pengajaran yang
sesual dengan perkembangan pendidikan dewasa ini.

Seperti  kita ketahui bahwa keberhasilan siswa adalah
| keberhasilan guru juga dalam mengajar. Maka dari itu diperlukan
kemampuan guru dalam setiap menggunakan strategi yang sesuai
dengan situasi dan kondisi yang ada.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka dalam

penelitian ini penulis harapan agara guru yang terlibat di dalamnya



dapat mengklasifikasikan penggunaan strategi pengajaran dengan
motivasi belajar. Dan dilain pihak siswa dapat menerima materi
pelajaran yang disampaikan guru dengan mudah, sehingga akan
memperoleh hasil belajar yang diinginkan dan akhirnya dapat
mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang dicita-citakan. Di
sampaikan itu harapan dalam peneclitian ini adalah untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama motivasi belajar siswa
di SMU Panca Marga [ Lamongan.

Berpendapat dari uraian di atas, maka penulis memilih judul
skripsi : “STUDI KORELASI ANTARA STRATEGI PENGAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN MOTIVASI BELAJAR

SISWA DI SMU PANCA MARGA I LAMONGAN?™.

B. Penegasan Judul
Dalam penulisan skripsi ini agar tidak terjadi kekeliruan dalam
memahaminya, maka penulis akan menjabarkan maksud dari judul di
atas yaitu :
1. Studi :Penelitian  ilmiah, kajian  atau
telaah.® Sedangkan maksud kami di

sini adalah suatu wupaya untuk

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1991, hal. 860. -



2. Korelasi

3. Strategi

4. Pengajaran

5. Pendidikan Agama Islam

menemukan kebenaran suatu masalah

dalam teori dan prakteknya.

: Hubungan timbal balik antara dua hal

atau lebih.’

: Rencana tindakan yang terdiri atas

seperangkat langkah untuk
memecahkan masalah atau mencapai

tujuan.®

: Suatu proses yang mengandung

serangkalan perbuatan guru dan
siswa kelas atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai

tujuan tertentu.’

: Dalam seminar Pendidikan Islam se-

Indonesia tahun 1960 tersimpulkan

'mengcnai Pendidikan Agama Islam

adalah bimbingan terhadap

pertumbuhan rohani dan jasmani

® Drs. I.B. Netra, Statistik Inferensial, Usaha Nasional, Surabaya, 1974, hal. 137.
¢ Drs. Muhibbin Syah, M.Ed., Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Remaja Rosdakarya,

Bandung, 1995, hal. 215.

" Drs. B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Cet. 1, Rineka Cipta, Jakarta, 1997,

hal.19.



menurut ajaran Islam dengan hikmah
mengarahkan, mengajarkan, melatih,
mengasuh dan mengawasi berlakunya
semua ajaran Isllam.8

6. Motivasi : Dorongan dari dalam yang
digambarkan sebagai harapan,
keinginan dan sebagainya, yang
bersifat menggiatkan atau
megarahkan individu untuk bertindak
atau bertingkah laku guna memenuhi
kebutuhan.’

7. Belajar : Perubahan tingkah laku berkat
pengalaman dan latihan positif. '’

8. Siswa : Anak yang sedang tumbuh dan
berkembang, Baik secara fisik
maupun psikclogis untuk mencapai
pendidikannya  melalui  lembaga

pendidikan atau sekolah.'

¥ Drs. Muhaimin dan Drs. Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Trigenda Karya, Bandung,
1993, hal. 136.
? Sardiman AM.,, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1996,

hal.75.
' $ Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, Jemmars, Bandung, 1986, hal 39,
"' Depdikbud, Op.Cit., hal. 607.



Dari arti kata demi kata yang telah penulis kemukakan di
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan penulis
dengan maksimal untuk mengkaji hubungan strategi pengajaran

dengan motivasi belajar.

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Strategi apa yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam
dalam mengajarkan materi pendidikan agama di SMU Panca Marga
I Lamongan ?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama di SMU Panca Marga 1 Lamongan ?

3. Adakah korelasi antara penggunaan strategi pengajaran pendidikan
agama dengan moti\-fasi belajar siswa di SMU Panca Marga |
Lamongan ?

4. Sampai sejauh mana korelasi strategi pengajaran agama dengan

motivasi belajar siswa di SMU Panca Marga 1 Lamongan ?

D. Alasan Memilih Judul

Adapun motif penulis untuk memilih judul ini adalah sebagai

berikut :



E. Tuj

10

Strategi pengajaran merupakan alat yang sangat penting dalam
proses pendidikan dan pengajaran, bahkan merupakan alat yang
ikut menentukan bagi tercapainya keberhasilan program
pendidikan dan pengajaran.

Karena keberhasilan guru terutama guru bidang studi Agama Islam
dalam menyampaikan materi pelajaran tersebut, tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan intelektual semata, tetapi guru harus
dapat memilih dan memiliki cara yang tepat dalam menyampaikan
materi pelajaran tersebut.

Sejauh ini menurut pengamatan penulis, kelemahan utama di
kalangan guru pendidikan agama dewasa ini adalahh kurangnya

pengetahuan mereka tentang strategi pengajaran yang tepat.

uan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian/

a.

Untuk mengetahui strategi pengajaran guru pendidikan agama
Islam di SMU Panca Ma-.rga 1 Lamongan.

Untuk mengetahui apakah ada hubungan atau tidak antara
strategi pengajaran dengan motivasi belajar.

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai motivasi
belajar siswa di SMU Panca Marga 1 Lamongan setelah guru

menggunakan strategi pengajaran yang tepat.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Dengan adanya pembahasan ini dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan penulis.
b. Untuk melengkapi kepustakaan dan tambahan ilmu pengetahuan
di fakultas Tarbiyah.
c. Untuk memberikan sumbangan pemikiran yang diharapkan dapat

berguna dan menunjang keberhasilan proses belajar mengajar.

F. Hipotesis

Hipotesis atau hipotesa suatu kesimpulan sementara. Oleh
karena itu hipotesa merupakan dugaan yang masih lemah, mungkin
benar mungkin salah. Sesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi bahwa
hipotesis adalah “pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan
masih perlu dibuktikan kebenarannya”. "

Adapun tentang benar dan tidaknya nanti akan dibuktikan
melalui sejumlah data empiris yang diperoleh dari hasil penelitian.
Berangkat dari uraian di atas, maka penulis dapat mengemukakan
hipotesa sebagai berikut :

Ha :Hipotesa alternatif/kerja
yaitu ada korelasi antara penggunaan strategi pengajaran agama

dengan motivasi belajar siswa di SMU Panca Marga 1 Lamongan.

*? Sutrisno Hadi, Statistik II, Fak. UGM, Yogyakarta, 1987, hal 257.
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Ho : Hipotesis nihi/nol
yakni tidak ada korelasi antara penggunaan strategi pengajaran
agama dengan motivasi belajar siswa di SMU Panca Marga 1

Lamongan.

G. Metode Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini pembahasannya berdasarkan hasil
pengutipan, pengambil dan penelitian dari buku-buku yang menjadi
sumber dalam membahas permasalahan. Dalam hal ini penulis
menggunakan metode sebagai berikut.
1. Metode Induksi
Metode induksi adalah metode yang mengarahkan pada suatu pola
berfikir dari hal-hal yang bersifat khusus kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat umum. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sutrisno Hadi yang menyatakan bahwa metode induksi adalah
metode yang berankat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang khusus dan kongkrit kemudian ditarik generalisasi-

generalisasi yang mempunyai sifat umum.”

" Drs. Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, Fak. Psikologi, UGM, Yogyakarta, 1986, hal 42,
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Dar1 metode ini penulis memabahas permasaiahan dalam
penclitian in tentang faktor-faktor dan data yang berkaitan dengan
penggunaan strategi pengajaran pendidikan agama dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar siswa dan kemudian menganalisa
untuk kesimpulan yang bersifat umum.

2. Metode Deduksi
Metode deduksi adalah metode yang menerangkan cara berfikir dari
suatu penelitian yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kejadian
yang bersifat khusus.'*
Berdasarkan pendapat di atas, maka pembahasan skripsi ini
penulis menggunakan (mengambil) kaidah-kaidah yang bersifat umum,
kemudian dianalisis secara terperinci, sehingga berlakulah kaidah-

kaidah tersebut pada peristiwa-peristiwa yang khusus.

H. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam skripsi ini disusun meliputi bab dan sub
bab yang terdiri dari :
Bab pertama, sebagai bab pendahuluan yang meliputi : latar
belakang masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan dan
kegunaan penelitian, hipotesis, metode pembahasan serta sistematika

pembahasan.

4 Ibid., hal. 36-37.
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Bab kedua, merupakan landasan teori yang meliputi : tinjauan
tentang strategi pengajaran pendidikan agama Islam, tinjauan tentang
motivasi belajar serta korelasi strategi pengajaran pendidikan Agama
[slam dengan motivasi belajar siswa.

Bab ketiga merupakan metodologi penelitian yang meliputi :
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data serta teknik analisa data.

Bab keempat merupakan laporan hasil penelitian yang
meliputi : gambaran obyek penelitian, penyajian serta analisis data.

Bab kelima, adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran-saran.



